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ABSTRAK 

DAKWAH BIL HAL SEBAGAI METODE DAKWAH 

 PADA MASYARAKAT SRIKATON SEPUTIH SURABAYA  

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh 

WAHYU OKTAVIANA 

1603060029 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya persoalan dan tantangan yang 

dihadapi dalam berdakwah. Persoalan dan tantangan itu yang semakin hebat dan 

semakin kompleks. Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, maka harus 

disesuaikan dengan batas kemampuan masing-masing dari individu. Pemilihan 

metode harus tepat agar dakwah tepat sasaran (mad’u). Upaya pendekatan ajaran 

Islam dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu lisan (bil lisan), tulisan (bil-

risalah) dan perbuatan (bil hal). Da’i di Desa Srikaton memilih pendekatan 

perbuatan (bil hal) karena pendekatan ini dianggap lebih bisa menarik mad’u. 

Peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang bentuk kegiatan dakwah yang ada di 

Desa Srikaton menggunakan metode dakwah bil hal,  kelebihan dan kekurangan 

dakwah bil hal, dan cara da’i dalam mengajak masyarakat menggunakan metode 

dakwah bil hal. 

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk kegiatan dari 

metode dakwah bil hal, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dakwah bil 

hal, dan untuk mengetahui strategi dakwah bil hal yang dilakukan di Desa 

Srikaton. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sifat penelitian adalah 

deskriptif kualitatif. Sumber data menggunakan data primer dan data sekunder, 

dengan subjek penelitian Ustadz dan masyarakat Desa Srikaton. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik 

analisis data bersifat induktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah saat ini di Desa Srikaton terdapat bentuk 

kegiatan dari metode dakwah bil hal yaitu: Shalat berjama’ah, shalat jum’at, 

tadarus Alquran bergilir, pengajian ahad pon, pengajian kitab al-barjanji, 

mengajarkan mengurus jenazah pada ibu-ibu, dan yasinan. Kelebihan dakwah ini 

lebih unggul dari dakwah bil lisan karena contohnya lebih terlihat dan bisa ditiru 

oleh mad’u. Kekurangannya yaitu jika ada yang menyalahgunakan dakwah ini 

biasanya mereka hanya sekedar menyuruh kepada kebaikan namun ia sendiri tidak 

melaksanakannya. Strategi Ustadz adalah dengan memberi pemahaman dahulu 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Kata Kunci: Dakwah, Dakwah bil hal, Metode Dakwah.  
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MOTTO 

 

                             

       

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar.  

Merekalah orang-orang yang beruntung. 

”(QS. Ali- Imran: 104) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penjelasan Judul 

Penjelasan judul dimaksudkan agar tidak terjadi penafsiran yang banyak 

atau multitafsir mengenai judul yang dibuat oleh peneliti. Adapun penjelasan 

judul peneliti adalah “Dakwah Bil Hal sebagai Metode Dakwah pada 

Masyarakat Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah” 

maka terlebih dahulu perlu dijelaskan pengertian yang terkandung di dalam 

judul tersebut. 

Dakwah adalah proses berkesinambungan yang ditangani oleh para 

pengemban dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke 

jalan Allah, dan secara bertahap peri kehidupan yang Islami.
1
  

Bil Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi 

keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari karya 

nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat 

sebagai objek dakwah.
2
  

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan.
3
 

                                                             
       

1
 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 77 

       
2
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 11 

       
3
 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

h. 1 
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Masyarakat adalah suatu sistem yang terwujud dari kehidupan bersama 

manusia yang lazim disebut sebagai sistem kemasyarakatan.
4
 

Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah adalah lokasi 

dimana penelitian berlangsung. Dengan uraian di atas, maka penjelasan judul 

yang dimaksud merupakan dakwah menggunakan tindakan nyata yang 

dilakukan oleh Ustadz sebagai metode dakwah pada masyarakat Srikaton 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad ke-21 ini, globalisasi seakan tidak bisa dibendung 

lajunya ketika memasuki setiap sudut negara dan menjadi sebuah 

keniscayaan. Era ini menghendaki setiap negara beserta individunya harus 

mampu bersaing satu sama lain baik antar negara maupun antar individu. 

Persoalan yang kita hadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang semakin 

hebat dan semakin kompleks.
5
 

Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, lebih-lebih mereka yang telah 

memiliki pengetahuan agama Islam, menurut batas kemampuan masing-

masing. Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran agama Islam oleh 

seseorang atau kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 

agar mereka meyakini atau memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dengan benar. Jadi dalam dakwah yang menjadi tujuan adalah perubahan 

                                                             
       

4
Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2012), h. 5 

       
5
Alhadharah. “Dakwah Bil Hal: Prospek dan Tantangan Da’i.” Ilmu Dakwah, Vol. 14 

No. 27/ Januari-Juni 2015, h. 15 
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keyakinan, pengetahuan, dan perilaku sasaran dakwah yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Upaya penyampaian ajaran Islam (dakwah) dapat dilakukan dengan tiga 

pendekatan, yaitu lisan, tulisan dan perbuatan. Pendekatan lisan (bil lisan) 

adalah upaya dakwah yang mengutamakan kemampuan lisan. Pendekatan 

tulisan (bil-risalah) adalah dakwah yang dilakukan melalui tulisan baik 

berupa buku, brosur, maupun media elektronik. Sedang pendekatan perbuatan 

(bil hal) yakni kegiatan dakwah yang mengutamakan kemampuan kreativitas 

perilaku da’i secara luas atau yang dikenal action approach atau perbuatan 

nyata. Misalnya menyantuni fakir miskin, menciptakan lapangan pekerjaan, 

memberikan keterampilan dan sebagainya. 

Dakwah bil hal  sebenarnya bukanlah istilah yang baru dalam dunia 

dakwah, karena sumber peristilahan tersebut bermula dari Alquran maupun 

hadits dan juga sirah Nabi. Dari sumber-sumber kemudian muncul 

penerjemah baik dalam tatanan normatif maupun empirik.  

Dakwah bil hal disebut juga dengan istilah dakwah bil-Qudwah yang 

berarti dakwah praktis dengan cara menampilkan akhlaq karimah. Sejalan 

dengan ini, seperti apa yang dikatakan oleh Buya Hamka, “Akhlaq adalah 

sebagai alat dakwah, yakni budi pekerti yang dapat dilihat orang, bukan pada 

ucapan lisan yang manis serta tulisan yang memikat tetapi dengan budi 

pekerti yang luhur”.
6
 

                                                             
       

6
 Suisyanto, “Dakwah Bil Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan 

Mengembangkan Kemampuan Jamaah), Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol. 3 No. 2 Desember 

2002, h. 182-184 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dakwah bil hal  mempunyai peran 

dan kedudukan penting dalam dakwah bil lisan. Dakwah bil hal bukan 

bermaksud mengganti maupun menjadi perpanjangan dari dakwah bil lisan.  

Keduanya mempunyai peran penting dalam proses penyampaian ajaran Islam, 

hanya saja tetap dijaga isi dakwah yang disampaikan secara lisan itu harus 

seimbang dengan perbuatan nyata da’i. 

Berdasarkan survey yang dilakukan pada hari Minggu 15 Desember 2019 

di Desa Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah, ada  

beberapa aktivitas masyarakat mengenai ibadah, di antaranya yaitu: shalat 

berjama’ah, shalat jum’at, tadarus Alqur’an bergilir, pengajian Ahad pon, 

pengajian kitab al-Barjanji, mengajarkan mengurus jenazah pada ibu-ibu, 

grup hadroh ibu-ibu dan yasinan.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, ada tanggapan dari 

masyarakat mengenai salah satu kegiatan, yaitu shalat berjama’ah karena 

masih ada masjid yang tergolong sepi. 

“Terkadang masih ada orang yang mengabaikan ketika waktu shalat telah 

tiba. Ini yang menjadi faktor bahwasannya masih ada masjid atau tempat 

ibadah yang jama’ahnya hanya sedikit. Melihat kondisi ini cukup miris, 

namun tidak ada yang bisa dilakukan selain menunggu hidayah dari-Nya”.
7
 

Selaras dengan pendapat di atas, Bapak Budi Setiawan mengatakan: 

 “Masjid sepi di desa ini terjadi karena adanya beberapa orang yang 

belum terketuk pintu hatinya. Karena melakukan ibadah dasarnya harus 

                                                             
       

7
 Wawancara Kepada Bapak Sugiono, Masyarakat Desa Srikaton Pada Tanggal 15 

Desember 2019 
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dipaksakan dari jiwa kita, sehingga ibadah yang dijalankan dapat 

dilaksanakan dengan baik”.
8
 

 “Masjid yang ada jama’ah shalatnya sudah lumayan banyak meski ada 

beberapa mushala yang jama’ahnya hanya sedikit. Karena salah satu 

faktornya masyarakat berprofesi sebagai petani, jarak tempuh ladangnya juga 

lumayan jauh, jadi jika harus lima waktu berjama’ahnya rasanya sulit”.
9
 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, hal ini yang menjadikan peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Dakwah Bil Hal 

sebagai Metode Dakwah pada Masyarakat Srikaton Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah”. 

 

C. Fokus Penelitian 

Melihat banyaknya metode dakwah yang digunakan oleh da’i. Peneliti 

memfokuskan metode dakwah bil hal dengan fokus untuk meneliti terkait 

penggunaan dakwah bil hal sebagai metode dakwah pada masyarakat 

Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

mengenai dakwah bil hal sebagai metode dakwah di Desa Srikaton Seputih 

                                                             
       

8
 Wawancara Kepada Bapak Budi Setiawan, Masyarakat Desa Srikaton Pada Tanggal 

15 Desember 2019 

       
9
 Wawancara Kepada Ustadz H. Jureni, di Desa Srikaton Pada Tanggal 15 Desember 

2019 
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Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk kegiatan dari metode dakwah bil hal yang dilakukan di 

Desa Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dakwah bil hal pada masyarakat 

Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah? 

3. Bagaimana strategi dakwah bil hal pada masyarakat Srikaton Seputih 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki sasaran yang dicapai dengan maksud untuk 

mencari titik temu atau jawaban yang ada relevansinya dengan permasalahan 

yang telah disebutkan. Tujuan dan manfaat dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 

hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Adapun tujuan penelitian 

tersebut adalah: 

a. Untuk mengetahui bentuk kegiatan dari metode dakwah bil hal yang 

dilakukan di Desa Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah 

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dakwah bil hal pada 

masyarakat Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 
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c. Untuk mengetahui strategi dakwah bil hal pada masyarakat Srikaton 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Bagi peneliti memberikan pengetahuan tentang dakwah bil hal 

sebagai metode dakwah pada masyarakat Srikaton Seputih 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah sekaligus dapat 

menambah referensi. 

2) Bagi masyarakat dapat membangun kesadaran tentang dakwah bil 

hal yang sudah dicontohkan oleh para Ustadz. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini secara praktis memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang dakwah bil hal sebagai metode dakwah. 

 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat pembahasan mengenai dakwah 

bil hal. Penelusuran yang peneliti temukan dalam penelitian terdahulu  sebagai 

berikut: 

1. Agung Drajat Sucipto (1223102029) mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. Dalam Skripsinya 

yang berjudul “Implementasi Dakwah Bil Hal PAC Ikatan Pelajar 
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Nahdlatul Ulama- Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama (IPNU-IPPNU)”. 

Dalam Skripsinya membahas tentang implementasi dakwah bil hal dari 

organisasi Nahdlatul Ulama yang akan merubah banyak hal karena 

mempunyai peran yang akan meningkatkan kualitas anggotanya.
10

 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang peneliti bahas, 

karena penelitian ini membahas tentang perubahan yang akan terjadi jika 

dakwah bil hal dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sedangkan 

perbedaannya hanya terletak pada da’inya. 

2. Gunawan Wijaya (14125416) mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakuktas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro. 

Dalam Skripsinya yang berjudul “Efektivitas Dakwah Bil Hal Tokoh 

Agama Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Pada Masyarakat Desa 

Braja Emas Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”. Dalam 

Skripsinya membahas tentang dakwah bil hal yang lebih nyata dilakukan 

oleh tokoh agama lebih cenderung diterima dan ajakan tersebut direspon  

oleh masyarakat.
11

 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian peneliti. Sama dalam 

artian mad’u yang sudah di dakwahi mempunyai kewajiban untuk 

mengembangan dakwah Ukhuwah Islamiyah agar berkembang dengan 

                                                             
10

 Skripsi Agung Drajat Sucipto, “Implementasi Dakwah Bil Hal PAC Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama-Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama (IPNU-

IPPNU)”, diunduh pada tanggal 22 November 2019 

       
11

 Skripsi Gunawan Wijaya “Efektivitas Dakwah Bil Hal Tokoh Agama Dalam 

Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Pada Masyarakat Desa Braja Emas Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur”, 
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baik. Perbedaannya yaitu terletak pada cara-cara yang dilakukan da’i 

dalam berdakwah. 

3. Alhadharah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN 

Antasari, dalam jurnalnya yang berjudul “Dakwah Bil Hal: Prospek dan 

Tantangan Da’i”. Membahas tentang tantangan dakwah di era globalisasi 

yang semakin kompleks. Ini menjadi persoalan seorang da’i sehingga 

dakwah bil hal sangat diperlukan untuk melengkapi dankwah bil lisan.
12

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian peneliti karena hanya 

membahas tentang tantangan seorang da’i dalam berdakwah. Sedangkan 

peneliti membahas tentang dakwah bil hal sebagai metode dakwah untuk 

menggugah masyarakat agar menjalankan sesuai apa yang dilakukan 

da’i.  

Berdasarkan tiga penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda walaupun terdapat 

beberapa fokus kajian yang sama tentang dakwah bil hal yang digunakan. 

Sedangkan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti ini lebih ditekankan 

pada “tepatkah dakwah ini digunakan untuk berdakwah pada masyarakat 

Desa Srikaton?”  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

                                                             
       

12
Alhadharah, “Dakwah Bil Hal.... 
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan 

yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau 

lisan dan orang-orang, dan penelitian yang diamati.
13

  Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan, 

yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

kehidupan sehari-hari.
14

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti telah menerapkan 

jenis penelitian kualitatif lapangan dengan menggunakan data secara 

langsung pada masyarakat Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah. 

b. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk menyelidiki situasi, kondisi, atau hal 

lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian tentang rumusan 

masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 

mendalam.
15

 

                                                             
       

13
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 4 
14

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 3 

       
15

 Ibid., 19 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini telah menggambarkan fakta apa adanya dengan 

cara yang sistematis dan akurat, tentang Dakwah Bil Hal sebagai 

Metode Dakwah pada Masyarakat Srikaton Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data.
16

 Artinya data yang 

diperoleh dari sumber utamanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan sumber data primer 

yang langsung diperoleh dari subjek utamanya, yaitu masyarakat 

Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 9 

orang, dengan 2 Ustadz dan 1 orang masing-masing dari 7 dusun. Di 

antaranya: 5 orang lelaki, dan 2 remaja (1 lelaki, 1 perempuan). 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari 

jurnal, buku-buku atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

judul. Sumber data sekunder sudah diterapkan oleh peneliti dan dapat 

menunjang dalam mengungkap data yang diperlukan dalam penelitian, 

sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. 

                                                             
       

16
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016),  h. 137 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif lapangan, maka 

pengumpulan data yang dilakukan langsung oleh peneliti dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
17

  

Wawancara dipergunakan untuk memperoleh informasi atau 

data berupa ucapan, pikiran, gagasan, perasaan, dan kesadaran sosial. 

Melalui wawancara, peneliti mendapatkan informasi yang digunakan 

sebagai sumber dan dijadikan sebagai bahan penelitian mengenai 

Dakwah Bil Hal Sebagai Metode Dakwah Pada Masyarakat Srikaton 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Wawancara telah 

dilakukan kepada 2 Ustadz dan 1 orang masing-masing dari 7 dusun. 

b. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang teliti. Observasi dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Karena diperlukan 

                                                             
       

17
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian…, h. 186 
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ketelitian dan kecermatan, dalam praktiknya observasi membutuhkan 

sejumlah alat. Seperti daftar catatan dan alat-alat perekam elektronik, 

tape recorder kamera, dan sebagainya sesuai kebutuhan. Keuntungan 

yang dapat diperoleh melalui observasi adalah adanya pengalaman 

yang mendalam, di mana peneliti berhubungan secara langsung 

dengan subjek penelitian.
18

 

Observasi telah dilakukan kepada ustadz yang juga berprofesi 

sebagai imam masjid. Peneliti mengobservasi bentuk kegiatan dari 

metode dakwah bil hal yang dilakukan oleh ustadz yang menjadi daya 

tarik masyarakat. Serta observasi terhadap respon masyarakat dari 

dakwah bil hal yang dilakukan ustadz. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi pada penelitian ini adalah proses pengumpulan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, 

arsip, surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan 

lain-lain.
19

 Dokumen ini berisi tentang profil desa dan gambar 

kegiatan jama’ah. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan dan kredibilitas data dilakukan dengan 

cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

                                                             
18

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah…, h. 87 
19

 Ibid., h. 91 
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
20

 

 

 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam pengecekan keabsahan 

data pada penelitian ini. 

 Wawancara                              Observasi 

 

           Kuesioner/dokumen 

 Gambar 1.1 Triangulasi teknik pengumpulan data 

a. Triangulasi Sumber 

       Triangulasi sumber untuk menguji  kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
21

 Pada penelitian ini, untuk menguji data tentang dakwah bil 

hal di Desa Srikaton pengujian dimulai dari pengumpulan data yang 

telah dilakukan kepada sumber primer yaitu Ustadz yang memimpin 

dan kepada masyarakat yang dipimpin, dan sumber data sekunder 

melalui buku-buku atau jurnal yang berkaitan dengan judul. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama  dengan 

                                                             
       

20
 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 273 

       
21

 Ibid., h. 274 
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teknik yang berbeda.
22

 Peneliti telah melakukan pengecekan data 

melalui wawancara, kemudian observasi, dan dibuktikan dengan 

dokumentasi.  

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
23

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 

difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah menerapkan cara 

berpikir induktif yang berasal dari informasi tentang dakwah bil hal 

di Desa Srikaton, kekurangan dan kelebihan dakwah bil hal, dan 

strategi dakwah bil hal yang dikembangkan menjadi teori dan 

menghasilkan simpulan yang menjawab teori-teori yang ada. 

Proses analisis data ini, peneliti telah menetapkan informan yang 

sudah peneliti percaya untuk melakukan wawancara. Informan ini 

                                                             
22

 Ibid. 
23

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah…, h. 92 
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adalah Ustadz yang menjadi kunci untuk pertanyaan yang akan 

peneliti berikan kepada informan. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah  

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa 

Arab, yaitu ًدَعْوَة – يَدْعُ   دَعَا  –  artinya mengajak, menyeru, 

memanggil. 

“Dakwah artinya memanggil (to call), mengundang (to invite), 

mengajak (to summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge), dan 

memohon (to pray)”.
1
 

Sedangkan secara terminologi, pengertian dakwah  dikemukakan 

oleh para ahli: 

Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A. dakwah adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai  dengan 

perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 

akhirat.
2
 

Menurut Dr. M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan 

sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.”
3
 

Perintah berdakwah terkandung dalam QS. Ali-Imran: 104  

                         

           

 

                                                             

       
1
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1 

       
2
Ibid.,h. 3 

       
3
Ibid., h.4 
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat   yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali-

Imran: 104) 

Dapat diambil kesimpulan bahwa dakwah adalah kegiatan 

penyebaran ajaran Islam dengan menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar. 

2. Unsur-unsur Dakwah 

Dakwah adalah usaha mengajak atau menyeru kepada sesama 

Muslim untuk menjalankan semua perintah-Nya dan meninggalkan 

larangan Allah SWT, dan Rasul-Nya. Ajakan atau seruan (dakwah) yang 

dilakukan tentunya akan berhasil jika memperhatikan unsur atau 

komponen yang ada dalam dakwah itu sendiri. Adapun unsur-unsur 

dakwah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Subjek Dakwah (Da’i) 

“Da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara 

langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah 

laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat 

Alquran dan sunnah.”
4
 Allah berfirman dalam QS. Ali- Imran: 104 

                         

           

 

                                                             
       

4
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., h. 68 
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Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung.” (QS. Ali- Imran: 104) 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa, da’i 

adalah seorang komunikator atau subjek dakwah yang menyampaikan 

pesan-pesan Islam kepada komunikannya atau objek dakwahnya 

(mad’u) baik secara individu maupun kelompok. 

b. Objek Dakwah (Mad’u) 

Manusia sebagai objek dakwah dapat digolongkan menurut 

peringkatnya masing-masing serta menurut lapangan kedudukannya. 

Akan tetapi menurut pendekatan psikologis, manusia hanya dapat 

didekati dengan tiga sisi, yaitu sebagai makhluk individu, makhluk 

sosial dan makhluk ber-Ketuhanan.
5
 

Allah SWT berfirman dalam QS. Saba: 28 

                        

      

 

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus  kamu, melainkan kepada 

umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 

sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahui.” (QS. Saba: 28) 

                                                             
       

5
Ahmad Zuhdi, Dakwah Sebagai Ilmu dan Perspektif Masa Depannya, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 54 
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Objek kajian ilmu dakwah dibagi dua:  

1) Objek material adalah; proses penyampaian ajaran kepada umat 

manusia atau bentuk penyampaian suatu message yang berupa 

ide, ideologi, ajaran agama dan sebagainya dari seseorang kepada 

seseorang dari satu kelompok kepada kelompok lainnya.
6
 

2) Objek Formal adalah; proses penyampaian ajaran kepada umat 

manusia.
7
 

c. Materi Dakwah (Maddah) 

“Maddah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu 

yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu 

keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun 

Sunnah Rasul-Nya.”
8
 

Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah: 3 

                             

                        

                    

                      

                     

                         

 

                                                             
        

6
Ibid., h. 55 

        
7
Ibid. 

       
8
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., h. 88 
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 Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada 

hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi 

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS. Al-Maidah: 3) 

 

Pesan-pesan yang disampaikan kepada objek dakwah hanya dari 

dua sumber, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Materi dakwah ini berisi 

ajaran Islam yang merupakan agama terakhir dan sempurna, 

sebagaimana firman Allah SWT. di atas yang artinya “Pada hari 

kiamat telah Kami sempurnakan pula nikmatKu untukmu dan Kami 

ralakan agama Islam sebagai agamamu”. 

d. Media Dakwah 

“Wibur Schramm mendefinisikan media sebagai teknologi 

informasi dapat digunakan dalam pengajaran.”
9
 “Media adalah alat-

alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, 

film, video kaset, slide,dan sebagainya.”
10

 Secara lebih spesifik, media 

dakwah dapat diartikan sesuatu yang menunjang selama proses 

dakwah berlangsung dari da’i kepada mad’u. 

                                                             
       

9
 Ibid, h. 113 

       
10

 Aminuddin, “Media Dakwah”, Al-Munzir, Vol. 9 No. 2 November 2016, h. 346 
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Salah satu dalil yang membahas tentang media dakwah adalah 

berdakwah menggunakan tulisan. Allah SWT. berfirman dalam QS. 

Al-Qalam: 1 

             

 

Artinya: “Nun. Demi kalam dan apa yang mereka tulis.”(Al-Qalam: 1) 

Allah SWT, bersumpah dengan pena karena digunakan sebagai 

alat menjelaskan dan ini mencakup seluruh pena untuk menulis. Yakni 

ilmu-ilmu  yang ditulis manusia dengan pena. 

 

e. Metode Dakwah 

1) Pengertian Metode Dakwah 

Metode dakwah ialah jalan atau cara untuk mencapai tujuan 

dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.
11

 Dakwah 

memiliki beragam metode atau jalan agar dapat dengan mudah 

diterima oleh mad’unya.  

Dalam rangka dakwah Islamiyah agar masyarakat dapat 

menerima dakwah dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas 

maka penyampaian dakwah harus melihat situasi dan kondisi 

masyarakat objek dakwah. Jika tidak, maka dakwah tidak 

dapat berhasil dan tepat guna. Di sini diperlukan metode yang 

efektif dan efisien untuk diterapkan dalam tugas dakwah.
12

  

 

Dalam berdakwah, komunitas muslim sangat berpengaruh  

dalam kehidupan karena sebagai teladan di tengah arus kehidupan 

yang serba kompleks. Dengan adanya kondisi seperti itu, maka 

para da’i harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan 

                                                             
       

11
Ibid, h. 95 

12
Ibid.,h.96 
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saja menganggap bahwa dakwah dalam frame “amar ma’ruf nahi 

mungkar” hanya sekedar menyampaikan saja melainkan harus 

memenuhi beberapa syarat, diantaranya materi yang cocok, 

mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat, memilih 

metode yang representative, menggunakan bahasa yang bijaksana 

dan sebagainya. 
13

 

Menyampaikan dakwah yang pertama adalah harus merujuk 

kepada Alquran dan Hadis Nabi. Salah satu metode dakwah yang 

sampai saat ini masih relevan dipraktekkan oleh para da’i adalah: 

Mudahkanlah jangan kalian mempersulit berikan kabar gembira 

jangan buat mereka lari. (HR. Bukhari).
14

 Artinya, mempermudah 

urusan bukanlah membolehkan segala sesuatu hal yang dalam 

kehidupan ini. Misalnya, apabila seseorang baru masuk Islam. 

Setelah ia mengucapkan dua Kalimah Syahadat, jangan serta 

merta menyuruh membayar zakat dan naik haji. Akan tetapi, jika 

ia baru saja masuk Islam maka hendaknya memberikan 

penjelasan bahwa Islam agama yang menghormati sesama 

manusia.
15

 

Pelaksanaan dakwah berdasarkan metode tertentu haruslah 

melihat fenomena yang ada dalam masyarakat tersebut, dengan 

kata lain memilih metode dakwah seharusnya dengan sangat hati-

                                                             
13

 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 6 

       
14

  Shahih Bukhari, Bab Kitab Adab, No. 5659 

       
15

 Abdul Rani Usman, ”Metode Dakwah Kontemporer.” Al-Bayan, Vol. 19, No. 28 

Juli-           Desember 2013, h. 110 
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hati, karena melakukan dakwah sebagaimana yang dipraktekkan 

Rasulullah, memang sangatlah berat. Namun demikian, seorang 

da’i harus melakukan sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Islam yang kita anut merupakan agama yang paling mulia 

sehingga harus melakukan amar ma’ruf nahi mungkar di mana 

saja dan kapan saja.
16

 

Terkadang seorang da’i dalam suatu lingkungan masyarakat 

akan memerlukan banyak metode dengan berbagai 

kombinasinya. Bisa jadi dirinya akan menemukan segi-segi 

penting yang tidak jelas dalam kajian keilmuannya, atau ia tidak 

mampu melihat berbagai hal yang seharusnya dia ketahui, yang 

pada akhirnya upaya dakwahnya itu tidak membuahkan hasil 

yang memuaskan, serta tidak mendapat sambutan dari 

masyarakat. Dalam kondisi seperti itulah, ia harus 

mengintrospeksi diri, berinisiatif untuk mengubah langkah dan 

metode dakwahnya.
17

 

2) Macam-macam Metode Dakwah 

Landasan umum mengenai metode dakwah adalah Al-

Qur’an Surah An-Nahl ayat 125. 

                                                             
16

 Ibid. 

       
17

Fathul BahriAn-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 238 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.  

(QS. An-Nahl Ayat: 125) 

 

 Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat, 

yaitu dibagi menjadi tiga: 

a) Bi Al-Hikmah 

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam 

pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian 

rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan 

apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak 

merasa ada paksaan, konflik maupun rasa tertekan.”
18

 

Menurut Sa’id bin Ali bin Wakif Al-Qahthani, bahwa 

Al-Hikmah mempunyai arti sebagai berikut: 

1) Menurut Etimologi (Bahasa) 

a) Adil, ilmu, sabar, kenabian, Alquran, dan Injil 

b) Memperbaiki (membuat menjadi baik atau pas) 

dan terhindar dari kerusakan 

c) Ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utama 

dengan ilmu yang utama 

d) Objek kebenaran (Al-Haq) yang didapat melalui 

ilmu dan akal  

e) Pengetahuan atau makrifat. 
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2) Menurut Terminologi (Istilah) 

Para ulama berbeda penafsiran mengenai kata 

Al-Hikmah, baik yang ada dalam Alquran maupun 

Sunnah, antara lain: 

a) Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan 

b) Mengetahui yang benar dan mengamalkannya 

(ilmu dan amal) 

c) Wara’ dalam din (agama) Allah SWT, 

d) Meletakkan sesuatu pada tempatnya  

e) Menjawab dengan tegas, tepat dan seterusnya
19

 

Jadi, Al-Hikmah adalah mengajak manusia ke jalan 

Allah dengan lembut baik pada perkataan dengan ramah 

dan melakukan sesuatu tidak melebihi ukurannya. 

b) Mau’izhah Hasanah  

Mau’izhah Hasanah atau nasihat yang baik, 

maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain 

dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah 

kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, 

berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, 

menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut 

kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan 

rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang 

disampaikan oleh pihak subjek dakwah. Jadi, bukan 

propaganda.
20

 

Seorang da’i dituntut mampu menyesuaikan dan 

mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan latar 
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belakang dari mad’unya agar tujuan dakwah dapat 

tersampaikan melalui ajaran-ajaran Islam. 

c) Mujadalah (Diskusi) 

Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan 

untuk berdakwah manakala kedua cara terakhir yang 

digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup 

maju, dan kritis seperti ahli kitab yang telah memiliki bekal 

keagamaan dari para utusan sebelumnya.
21

 Dengan kata 

lain, mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik 

dari cara-cara berdiskusi yang ada. 

d) Metode Keteladanan  (bil hal) 

                   

               

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Al-Ahzab: 

21) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa suri teladan yang baik 

adalah Rasulullah SAW, dan segala perilakunya harus 

dijadikan contoh bagi orang yang mengharapkan rahmat-

Nya. 
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Metode keteladanan bisa berarti suatu cara penyajian 

dakwah dengan memberikan keteladanan langsung sehingga 

mad’u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang 

dicontohkannya. Metode keteladanan bisa disebut metode 

dakwah bil hal karena keduanya sama-sama mengajak 

mad’u dengan memberikan contoh atau perbuatan yang 

nyata. 

Metode dakwah ini dapat dipergunakan untuk hal-hal 

yang berkaitan dengan akhlak, cara bergaul, cara beribadah, 

berumah tangga, dan segala aspek kehidupan manusia. Nabi 

sendiri dalam perikehidupannya merupakan teladan bagi 

setiap manusia. 

 

e) Metode Drama 

Metode drama adalah suatu cara menjajakan materi 

dakwah dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan 

kepada mad’u agar dakwah dapat tercapai sesuai yang 

ditargetkan sebagaimana firman Allah SWT, dalam QS. 

AL-Maidah: 27. 
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Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua 

putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, 

ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima 

dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku 

pasti membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

(QS. AL-Maidah: 27) 
 

Dalam metode ini, materi dakwah dapat disuguhkan 

dalam bentuk drama yang dimainkan oleh para seniman 

yang berprofesi sebagai da’i atau da’i yang berprofesi 

seniman. Drama tersebut sebagai salah satu metode dakwah 

sekaligus merupakan teater dakwah.  

 

 

f) Metode Silaturahmi 

Dakwah dengan metode silaturahmi, yaitu dakwah 

yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada 

suatu objek tertentu dalam rangka menyampaikan isi 

dakwah kepada penerima dakwah.
22

 

Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa: 1 

                   

                         

                

 

                                                             
22

 Ibid, h. 102-105 



29 
 

 

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 

dan dari padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan 

dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 

saling meminta satu sama lain[264], dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1) 

 

Silaturahmi dapat dijadikan metode berdakwah karena 

banyaknya hikmah yang akan didapatkan oleh seseorang. 

Dakwah menggunakan metode ini dapat dilakukan melalui 

silaturahmi, menengok orang sakit, ta’ziyah, dan lain-lain. 

Dengan cara seperti ini, manfaatnya cukup besar dalam 

rangka mencapai tujuan dakwah. Metode ini juga 

dimaksudakn agar da’i  dapat memahami dan membantu 

meringankan beban moral yang menekan jiwa mad’u. 

g) Tujuan Dakwah 

“Adapun tujuan program kegiatan dakwah adalah untuk 

menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat 

dakwah atau penerang agama.”
23

 

Aktivitas dakwah bertujuan menyebarkan ajaran Al-

Qur’an dan hadis yang dibawa Rasulullah Saw, orang yang 

menyampaikan Islam disebut da’i, dalam Islam bukan 

hanya tanggung jawab para ahli agama (ulama saja), 
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melainkan setiap orang Islam sesuai kapasitas dan 

kemampuannya.
24

 “Tujuan utama dakwah adalah akhlak 

yang mulia. Artinya, dengan diutusnya Nabi Muhammad 

SAW, yaitu untuk menyempurnakan akhlak.”
25

 

Jadi, tujuan dakwah yaitu, setelah terjadinya proses 

dakwah, mad’u yang didakwahi oleh da’i dapat berubah ke 

arah yang lebih baik sehingga terwujud kebahagian di dunia 

dan akhirat. 

 

B. Dakwah Bil Hal 

1. Pengertian Dakwah Bil Hal 

Dakwah bil hal adalah dakwah yang diberikan oleh seseorang 

melalui amal perbuatan yang nyata. Contohnya, apa yang dilakukan 

Rasulullah SAW, ketika untuk yang pertama kalinya beliau beserta 

sahabat Muhajirin tiba di Madinah. Bahwasannya yang pertama beliau 

lakukan adalah membangun Masjid Nabawi, tepat di tempat 

menderumnya unta beliau, AL-Qashwa. Bahkan beliau terjun langsung 

dalam pembuatan masjid itu, memindahkan bata dan bebatuan, seraya 

berdoa, “Ya Allah, tidak ada kehidupan yang lebih baik kecuali 
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kehidupan akhirat. Maka ampunilah orang-orang Anshar dan 

Muhajirin.”
26

 

Rasulullah SAW, mempersatukan kaum muslimin, dengan mengikat 

antara kaum Anshar dan kaum Muhajirin dalam suatu ikatan 

persaudaraan karena Allah SWT. Beliau menjadikan ikatan persaudaraan 

ini sebagai ikatan yang benar-benar harus dilaksanakan, bukan sekedar 

isapan jempol dan omong kosong semata. 

Begitulah Rasulullah SAW, berdakwah dengan cara memberikan 

contoh secara langsung dengan perbuatan yang nyata, bukan hanya 

berbicara, bukan hanya menyuruh dan melarang, tetapi langsung 

mempraktikannya sendiri. Kemudian dakwah bil hal ini merupakan suatu 

metode dakwah yang sangat efektif dan sangat efisien.
27

 

Rasulullah SAW, adalah panutan bagi seluruh umat. Menjadi suri 

tauladan yang patut dicontoh sesuai firman Allah dalam QS. Al-Ahzab: 

21 

                         

            

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

(QS. Al-Ahzab: 21) 

 

                                                             
       

26
Fathul BahriAn-Nabiry, Meniti Jalan..., h. 250 

       
27

Ibid., h. 251 



32 
 

 

Akan tetapi, sebagian besar umat Islam justru kurang 

memperhatikan efektivitas dakwah bil hal ini, sehingga mereka lebih 

suka berdakwah bil lisan. Padahal hasil yang dicapai dengan metode bil 

lisan tersebut bisa dikatakan belum maksimal, bahkan terkesan sangat 

lamban. Berbeda dengan dakwah bil hal yang menghasilkan karya nyata 

dan mampu menjawab hajat hidup manusia. Dalam contoh sederhana, 

dakwah bil hal ini dapat dilakukan semisal dengan membayarkan SPP 

anak-anak kurang mampu, memberikan pelayanan kesehatan ataupun 

pengobatan secara gratis, membagi-bagikan sembako, membantu 

saudara-saudara kita yang tertimpa musibah ataupun bencana alam, turut 

serta dalam pembangunan masjid, mushalla, surau, madrasah, dan 

berbagai amalan saleh lainnya.
28

 Dakwah bil hal sangat luas cakupannya. 

Maka dari itu, dakwah bil hal lebih berhasil apabila dikerjakan karena 

dakwahnya lebih nyata. 

Konsep dakwah bil hal itu sendiri sebenarnya bersumber pada ajaran 

Islam, sebagaimana yang dicontohkan secara langsung oleh Rasulullah 

SAW. Serta para sahabat beliau, dan umat Islamlah yang seharusnya 

menjadi pelopor bagi pelaksanaan dakwah ini. Namun pada realita di 

lapangan, justru para misionaris yang mempraktekkannya, sedangkan 

dakwah Islam masih terjebak pada nilai-nilai normalistik yang kaku. 

Secara tidak langsung, keadaan inilah yang sering menyebabkan 

terjadinya perpindahan agama, khususnya bagi mereka yang bertempat 
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tinggal di pelosok-pelosok desa, yang kondisi ekonomi masyarakatnya 

dapat dibilang cukup memprihatinkan.
29

 

Kenyataan di lapangan telah membuktikan betapa efektifnya dakwah 

bil hal itu. Tanpa mengabaikan peranan dakwah bil lisan, maka dakwah 

bil hal ini seharusnya menjadi prioritas utama bagi para da’i, sekaligus 

merupakan usaha preventif bagi umat Islam, khususnya yang tinggal di 

pelosok-pelosok desa, supaya tidak terjadi lagi yang namanya pindah 

agama (murtad).
30

 

 

 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Dakwah Bil Hal 

Di antara kelebihan dari dakwah bil hal adalah: 

a. Lebih unggul dari dakwah bil lisan, di mana terkadang ucapan lisan 

tidak lebih dari sekedar lipstick hiasan bibir yang tidak ada bukti 

nyatanya, maka dalam rangka mengiringi proses informasi dakwah 

harus dilakukan dengan contoh teladan yang baik.
31

 

b. Dakwah bil hal lebih aktif, dinamis dan praktis melalui berbagai 

kegiatan dan pengembangan potensi masyarakat  dengan muatan 

kebaikan normatif.
32
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c. Da’i yang menjadi panutan dalam melakukan tindakan sebagai 

pesan dakwah dapat langsung ditiru oleh jama’ahnya, sehingga 

menjadi lebih nyata. 

Sedangkan kekurangan dakwah bil hal adalah: Da’i yang menjadi 

panutan, apabila apa yang ia katakan dan ia lakukan tidak sesuai maka 

akan menjadi cemoohan umat, dan lebih dari itu, ia berdosa besar, dan 

pada gilirannya ia akan ditinggalkan oleh jamaahnya.
33

 

Setiap kelebihan dan kekurangan akan menjadi kelengkapan dari 

dakwah itu sendiri. Kelebihan dakwah bil hal akan meningkatkan 

kualitas dari oknum yang melakukannya, dan dari kekurangannya agar 

dijadikan sebuah pelajaran bahwa setiap orang harus melakukan 

dakwah melalui kadarnya masing-masing. 

3. Strategi Dakwah Bil Hal 

Strategi dakwah dengan perbuatan nyata (bil hal) dapat 

dipergunakan baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara beribadat, 

berumah tangga dan segala aspek kehidupan manusia.
34

 

Kegiatan dakwah dengan menggunakan strategi dakwah bil hal 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amal keagamaan pribadi 

muslim sebagai bibit generasi bangsa yang memacu kemajuan 

ilmu dan teknologi. 

b. Meningkatkan kesadaran dan tata hidup beragama dengan 

memantapkan dan mengukuhkan ukhuwah Islamiyah. 

c. Meningkatkan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara di 

kalangan umat Islam sebagai perwujudan dari pengalaman 

ajaran Islam 
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d. Meningkatkan kecerdasan dan kehidupan sosial ekonomi umat 

melalui pendidikan dan usaha ekonomi 

e. Meningkatkan taraf hidup umat, terutama kaum dhuafa dan 

masakin. 

f. Memberikan pertolongan dan pelayanan kepada masyarakat 

yang memerlukan melalui berbagai kegiatan sosial, seperti 

pelayanan kesehatan, panti asuhan, yatim piatu, dan orang-orang 

jompo 

g. Menumbuhkembangkan semangat gotong royong, kebersamaan, 

dan kesetiakawanan sosial melalui kegiatan-kegiatan yang 

bersifat kemanusiaan.
35

 

 

Dalam pelaksanaan dakwah bil hal yang perlu dipersiapkan 

adalah: 

a. Adanya badan atau kelompok orang yang terorganisasi 

walaupun kecil dan sederhana 

b. Adanya tenaga potensial, terdiri dari beberapa orang dengan 

pembagian tugas sesuai kemampuan masing-masing seperti 

tenaga pengelola atau pengkoordinator tenaga pelaksana di 

lapangan yang akrab dengan pekerjaan-pekerjaan sosial, tenaga 

yang berpengetahuan, tentang kesehatan, gizi, pertanian, 

koperasi, dan tenaga mubaligh 

c. Adanya dana dan sarana-sarana yang diperlukan 

d. Adanya program walaupun sederhana, yang disusun berdasarkan 

data-data tentang sasaran yang dituju 

e. Adanya kontak-kontak terlebih dahulu dengan sasaran yang 

dituju, dengan instansi-instansi dan orang-orang yang terkait.
36

 

 

Dalam pelaksaannya dakwah bil hal terdapat tiga cara  yang dapat 

ditempuh yakni dakwah lewat  pembinaan tenaga, lewat pengembangan 

institusi dan lewat pengembangan infrastruktur. Dakwah bil hal dalam 

peranannya menginginkan hamba Allah mengecap berbagai kenikmatan 

yang disediakan Allah di bumi berupa rizqi dan perhiasan. Islam 

memandang kehidupan di dunia ini secara wajar. Unsur-unsur materi 

inilah yang digunakan setiap muslim dalam menjunjung kehidupan yang 

baik. 
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Dakwah bil hal dilakukan dengan berbagai kegiatan yang langsung 

menyentuh kepada masyarakat sebagai objeknya, adapun cara 

melaksanakan dakwah bil hal adalah sebagai berikut: 

1) Pemberian bantuan berupa dana untuk usaha yang produkif 

2) Pemberian bantuan yang bersifat konsumtif 

3) Silaturahmi ke tempat-tempat yayasan yatim piatu, yayasan anak 

cacat, yayasan tuna wisma, yayasan panti jompo, tuna karya, tempat 

lokalisasi, lembaga pemasyarakatan dan lain-lain. 

4) Pengabdian kepada masyarakat seperti: pembuatan jalan atau 

jembatan, pembuatan sumur umum dan WC umum, praktek home 

industri, kebersihan rumah dan tempat ibadah dan lain-lain.”
37

 

 

 

  

                                                             
37

 Ibid, h. 46 



BAB III 

SETTING LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Asal Usul Desa Srikaton 

Asal usul kampung Srikaton adalah transmigran SURAKARYA III 

sekitar tahun 1964-an yang terdiri dari beberapa desa, yaitu Desa Swakarya I 

(Desa Srikencono), Sakarya II (Desa Sumberkaton), dan Swakarya III (Desa 

Srikaton) yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukadana. Setelah 

Sukadana di mekarkan, maka pada tahun 1967 transmigrasi SWAKARYA III 

dimasukkan di Kecamatan Raman Utara. Setelah Kecamatan Raman Utara 

dimekarkan pada tahun 1968 transmigrasi Swakarya III dimasukkan di 

Kecamatan Rumbia Barat dan setelah Kecamatan Rumbia Barat dimekarkan 

pada tahun 1970 Desa Sumberkaton dan Desa Srikaton dimasukkan di 

Kecamatan Seputih Surabaya, hanya Desa Srikencono yang tetap di 

Kecamatan Rumbia.
1
 

 

B. Letak Geografis Desa Srikaton 

Pada saat itu kampung-kampung tersebut masih jauh dari kemajuan 

sebagian yang kita harapkan baik kemajuan pembangunan dan kemajuan 

masyarakat. Penduduk Kampung Srikaton kurang lebih 500 jiwa dan terdiri 

dari 300 KK, dan pada saat itu pun masih sangat sederhana sekali dengan 

fasilitas seadanya. Batas-batas Kampung Srikaton adalah sebagai berikut: 
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Sebelah Utara : Kampung Mataram Ilir 

Sebelah Timur : Kampung Gaya Baru VIII 

Sebelah Selatan : Kampung Gaya Baru VI 

Sebelah Barat : Kampung Sumberkaton.
2
 

Kehidupan warga masyarakat pada waktu itu sangat memprihatinkan 

sekali sebab kurang perlengkapannya. Penebangan hutan untuk dijadikan  

perumahan, perkampungan, peladangan, lokasi pembangunan kampung, 

pembuatan lapangan, pembuatan jalan kampung dilaksanakan sendiri oleh 

warga masyarakat secara gotong-royong. Setelah selesai membuat Umbul 

(rumah gubuk sederhana) barulah warga mereka dibawa masuk ke areal 

pembagian dari ketua rombongan masing-masing. Di waktu itu Kampung 

Srikaton terdiri dari tiga  rombongan yang semuanya dari daerah masing-

masing. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, Kampung Srikaton mulailah ada 

kegiatan umum dan pemerintahan. Sejak tahun 1964 pejabat Kepala Desa 

Srikaton setelah masuk wilayah Seputih Surabaya. 

TABEL 1.1 Kepala Desa Srikaton 

No. Nama Kepala Desa Masa Jabatan 

1. Mitro Suparno 1967-1968 

2. Harjo Pawiro 1968-1979 

3. Minto Diharjo 1979-1989 

4. Marsudi 1989-1997 

5. Maryono 1997-2000 

6. Didik Santoso 2000-2002 
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7. Drs. Royani 2002-2004 

8. Wartono 2004-2010 

9. Drs. Usman Basri 2010-2011 

10. Sahadat 2011-2017 

1. Dedi Fadilah 2017-2018 

12. Wartono 2019-Sekarang 

Sumber: Dokumentasi Desa Srikaton Kecamatan Seputih Surabaya  

Kabupaten Lampung Tengah 

 

 

C. Kependudukan Desa Srikaton 

1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

a. Jumlah laki-laki: 2.785 jiwa 

b. Jumlah Perempuan: 1.867 jiwa 

c. Jumlah KK:  1.126 jiwa 

2. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

a. Islam:   1.075 jiwa 

b. Katholik:  36 jiwa 

c. Kristen Protestan: 4 jiwa 

d. Hindu:   11 jiwa 

e. Budha:   -  

3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

a. Petani:   609 jiwa 

b. Pedagang:  56 jiwa 

c. Pegawai Negeri/ABRI: 25 jiwa 

d. Buruh:   122 jiwa 

e. Jasa:   63 jiwa 
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D. Struktur Pemerintahan Desa Srikaton 

 

Gambar 2.1 Struktur Pemerintahan 

 

 

 

 

 

    

   

   

   

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Desa Srikaton Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung 

Tengah 
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A. Bentuk Kegiatan dari Metode Dakwah Bil Hal yang Dilakukan di Desa 

Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 

Dakwah bil hal merupakan dakwah yang penyampaiannya melalui 

tindakan atau keteladanan. Dakwah bil hal dipercaya mempunyai tingkat 

keberhasilan mayoritas, karena memberikan contoh secara nyata oleh da’i. 

Keberhasilan dakwah bil hal dampaknya dapat dirasakan oleh individu atau 

suatu kelompok masyarakat yang didakwahi. 

Dakwah dengan tindakan atau keteladanan ini lebih efektif untuk 

melakukan perubahan kepada masyarakat, karena perbuatan yang dilakukan 

da’i dapat dilihat secara langsung sehingga masyarakat tertarik dengan 

dakwah ini. 

Dakwah bil hal lebih kelihatan hasilnya di Desa Srikaton. Ada 

banyak contohnya dan bahkan sudah menjadi rutinitas tersendiri oleh 

masyarakat. Di antaranya, shalat berjama’ah di masjid, shalat jum’at, 

pengajian rutin kitab Al-Barjanji. Pengajian rutin Ahad pon. Sedangkan 

untuk praktik memahami Alqur’annya, ada tadarus Alqur’an bergilir 

yang dilakukan oleh tiga kalangan (bapak-bapak, ibu-ibu, dan remaja).  

Selain itu, ada yasinan, dan sekarang sudah diajarkan mengurus jenazah 

untuk ibu-ibu.
1
 

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dianalisis bahwa, untuk kegiatan 

shalat berjama’ah dan shalat jum’at bisa dikatakan dakwah bil hal karena 

kegiatan ini terjadi ketika adanya antusias masyarakat untuk menghadiri atau 
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melaksanakan kegiatan shalat jum’at dan shalat berjama’ah. Antusias ini 

awalnya bersumber dari ajakan oleh satu orang kepada orang lainnya, 

sehingga proses ini menunjukkan bahwa ajakan dan tindakan yang dilakukan 

adalah dakwah bil hal.  

Pengajian rutin kitab Al-Barjanji bisa dikatakan dakwah bil hal karena 

Ustadz mengajarkan bagaimana cara membaca kitabnya dengan 

menggunakan nada khas shalawat al-Barjanji, sehingga jama’ah dapat 

menirukan apa yang dicontohkan. Proses ini menunjukkan adanya ajakan dan 

perbuatan yang dapat dicontoh oleh jama’ah. 

Pengajian rutin Ahad pon, dakwah bil hal pada kegiatan ini adalah ketika 

panitia pengajian berbagi makanan ringan untuk pengunjung. Rasa berbagi 

yang dilakukan ini termasuk dakwah bil hal karena mencontohkan kebaikan 

sedekah kepada orang lain agar dapat dilakukan juga setelah pengajian usai. 

Selain itu pada saat mahalul qiyam, pengunjung bershodaqoh untuk 

membantu menambah dana kas masjid.  

Tadarus Alqur’an yang dilaksanakan oleh tiga kalangan ini, dikatakan 

dakwah bil halnya terletak pada Ustadz yang ikut serta dalam pembacaan 

Alqur’an dengan mencontohkan sekaligus membenarkan jika ada murid yang 

masih belum pas menurut hukum ilmu tajwid. Artinya, saat Ustadz 

mencontohkan cara membaca Alquran, ini sudah menjadi dakwah bil hal 

yang bisa ditiru oleh murid ketika masih ada murid yang belum pas dalam 

bacaan Alqur’annya. 
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Dakwah bil hal dalam kegiatan yasinan dilihat dari ajakan seseorang atau 

siapa saja yang mengajak orang lain untuk ikut serta melakukan yasinan, 

sehingga masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan ini disebut dakwah bil 

hal. Selain itu, untuk rasa berbagi yang ada di kegiatan yasinan, ini sama 

dengan pengajian yang sudah dijelaskan karena anggota atau jama’ah yasinan 

akan diberi makanan saat kegiatan ini usai. 

Mengurus jenazah untuk ibu-ibu ini sudah jelas bentuk dari dakwah bil 

hal karena Ustadz secara langsung mengajarkan bagaimana cara mengurus 

jenazah wanita khusus untuk ibu-ibu sehingga sudah tidak ada lelaki yang 

ikut mengurus jenazah wanita tersebut, begitu pula sebaliknya. 

Dari semua bentuk dakwah bil hal yang dijelaskan, maka peneliti dapat 

memberikan solusi, apabila Ustadz atau da’i sudah berusaha mengajak atau 

mencontohkan perbuatan yang baik, hendaknya bagi mad’u agar lebih mudah 

mengerti bahwa untuk melakukan suatu hal yang baik itu tidak ada alasan 

untuk menunda mengerjakannya. 

Berdasarkan pendapat dari Ustadz Jureni, Ustadz Mualif mengatakan 

bahwa: 

“Sesuatu yang paling utama dari seseorang adalah akhlaknya. Artinya, 

segala sesuatu yang dilakukan dari seseorang termasuk dakwah sekalipun, 

jika da’i mengatakan atau mengajak tanpa adanya akhlak yang baik, maka 

nantinya dakwah itu tidak akan tepat sasaran.”
2
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Berdasarkan penjelasan di atas, analisis dakwah bil hal yaitu akhlak yang 

dimaksud ini merupakan hal utama yang harus diperhatikan sebelum 

mendakwahi orang lain, karena mad’u sebelum berpikir untuk melaksanakan 

ajakan dakwah bil hal pasti ia berpikir tentang da’i atau orang yang 

mendakwahinya terlebih dahulu. Apakah ia akhlaknya baik atau tidak. Jika 

mad’u yakin da’i tersebut mempunyai akhlak yang baik, maka mudah 

baginya untuk melaksanakan ajakan yang mengarah kepada kebaikan. Jadi, 

ada baiknya jika da’i tersebut memperbaiki akhlaknya karena akhlak dari 

seseorang sudah mencontohkan semuanya termasuk perbuatan yang menjadi 

dakwah bil hal. 

Jauh sebelum adanya kegiatan-kegiatan dakwah bil hal di Desa Srikaton, 

para Ustadz Desa Srikaton mencoba berdakwah dengan berbagai macam 

metode sampai akhirnya dakwah sudah mulai banyak ada di desa ini. 

Berbagai tanggapan dari masyarakat pun bermacam-macam. 

“Respon dari masyarakat adalah positif. Hanya sebagian dari masyarakat 

yang belum tahu. Mad’u ini yang perhatiannya harus dilebihkan agar paham 

dan segera melaksanakan ajakan dari Ustadz. Karena pada dasarnya dakwah 

bil hal lebih berhasil daripada dakwah bil lisan.”
3
 

Analisis yang dapat diketahui dari penjelasan di atas adalah pola pikir 

manusia berbeda-beda. Ada yang penerimaannya cepat dan ada yang lambat, 

contohnya seperti mad’u yang tahu bahwa shalat berjama’ah di masjid ini 

baik dan mendapatkan pahala maka ia akan segera melaksanakan kegiatan 
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tersebut. Namun jika masih ada mad’u yang belum melaksanakan, ini 

tandanya mad’u tersebut belum paham akan manfaatnya.  Ini menjadi alasan 

proses penerimaan yang akan dicerna oleh akal mad’u, akan timbul respon 

yang baik ataupun tidak. Maka, untuk da’i tergantung bagaimana 

menyikapinya sampai akhirnya mempunyai respon yang sama. Sedangkan 

untuk mad’u harus lebih sadar diri, karena shalat berjama’ah itu selain bisa 

mendapatkan pahala, ia juga ikut berpartisipasi dalam meramaikan masjid di 

desanya sendiri. 

Tidak berbeda dengan penjelasan Ustadz Jureni, Ustadz Mualif 

mengatakan: 

 Masyarakat berterimakasih kepada da’i atas dakwah yang 

dilaksanakan di desa ini, karena sudah merasa bahwa desanya sudah hidup 

berkat perjuangan pendakwah dan ini tidaklah mudah. Masyarakat senang 

karena adanya kegiatan ini mereka dapat belajar bersama, meski masih ada 

beberapa masyarakat lain yang tidak peduli dengan kegiatan yang 

dilaksanakan.
4
 

Analisis tanggapan yang baik dari masyarakat di atas, yaitu masyarakat 

yang berperan sebagai mad’u mengucapkan rasa terimakasih sehingga dapat 

memberikan tanggapan yang positif untuk da’i. karena jika tidak ada da’i 

(Ustadz), Desa Srikaton akan menjadi desa yang jauh dari rahmat Allah SWT. 

Maka, Ustadz harus mengajarkan kebaikan kepada orang yang mau terus 

belajar, dan untuk orang yang tidak peduli, ada baiknya jika mengajaknya 
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secara perlahan-lahan agar nantinya jika sudah sadar, ajakan yang baik ini 

akan terus membekas. 

Dalam pengkajian dakwah yang sudah diajarkan, masyarakat yang 

menerima dengan baik akan langsung ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

dakwah. Namun sebelum itu, Masyarakat harus memahami istilah dakwah bil 

hal yang menjadi acuan. 

“Untuk dakwah bil hal sendiri penggunaan bahasanya sedikit rumit bila 

diucapkan. Namun, setelah dijelaskan benar bahwasannya dakwah tersebut 

selalu ada di mana pun. Ada banyak sekali kegiatan di desa ini dan dakwah 

bil hal merupakan dakwah yang bisa dilakukan oleh siapa saja.”
5
 

Analisis dari pengetahuan masyarakat mengenai dakwah bil hal, 

masyarakat hanya tahu tentang kegiatan dakwah yang sudah biasa 

dilaksanakan. Namun secara pengertiannya karena bahasa yang digunakan 

menurutnya rumit, yang seharusnya masyarakat lakukan adalah harus terus 

belajar agar tahu semua kegiatan yang diajarkan da’i itu adalah tindakan yang 

baik. Masyarakat hanya harus aktif apabila kegiatan ini berjalan karena sering 

dilaksanakan setiap minggu, bulan maupun tahun. 

Selaras dengan perkataan Nadya Agustina, Gogot Setiawan mengatakan: 

Semua dakwah yang ada di desa ini adalah ajakan atau siraman 

rohani kepada kebaikan. Jika ditanya dakwah bil hal, dakwah ini adalah 

dakwah yang dilaksanakan dengan kelakuan atau mencontohkan perkara-

perkara yang baik. Jika berdakwah, sebaiknya tidak setengah-setengah 

dalam melaksanakannya. Dakwah ini juga termasuk dakwah yang bisa 
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dilaksanakan bagi siapa saja asalkan dia mampu untuk mengimbangi apa 

yang dikatakan dan yang dilakukan agar sesuai.
6
 

 

Analisis pendapat di atas yaitu sulitnya menjadi pendakwah adalah ia 

harus bisa istiqamah dalam dakwahnya agar nilai kebaikannya dapat 

berlipatganda. Dakwah yang seharusnya tidak dilakukan setengah-setengah 

maksu dnya adalah orang yang ingin mengajak kepada kebaikan, ia akan 

bertemu dengan mad’u yang pola pikirya berbeda-beda, untuk itu jika ada 

mad’u yang belum mau mengikuti ajakannya, hendaknya ia masih terus 

berusaha sampai akhirnya mad’u tersebut bisa melakukan apa yang da’i 

lakukan.  

Pendapat lain adalah dari masyarakat Desa Srikaton yang hampir 

sependapat dengan masyarakat lainnya.   

Dakwah bil hal adalah suatu jalan di mana seseorang akan 

melaksanakan suatu kebaikan karena ajakan da’i dengan melihat perilaku 

da’i itu sendiri agar mad’u menirukan apa yang dilakukannya. Cukup 

mudah untuk melaksanakannya karena dakwah ini bisa dilaksanakan oleh 

siapa saja dan untuk siapa saja.
7
 

 

Hasil analisisnya adalah apabila ada da’i yang mengajak pada suatu 

kebaikan dan da’i tersebut melaksanakannya, ini termasuk dakwah bil hal. 

Berdakwah juga tidak perlu membahas perkara yang berat-berat, yang 

terpenting sesuai dengan kemampuan da’i sehingga dakwah ini cukup mudah 

dilakukan dan bisa dilaksanakan oleh semua orang. Maka, alangkah baiknya 

jika mempunyai ilmu meski sedikit tetapi ketika orang lain membutuhkan 
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atau orang lain perlu untuk diajak ke dalam kebaikan, sebaiknya amalkan 

ilmu yang hanya sedikit itu agar lebih bermanfaat. 

Dakwah adalah kebaikan, maka kebaikan ini jika proses penyampaiannya 

melalui pendekatan yang langsung tertuju kepada masyarakat yang masih 

sulit diajak berbuat baik, sedikit demi sedikit tingkat keberhasilannya akan 

dicapai di Desa Srikaton. 

Keberhasilan yang terjadi ini prosesnya dari banyaknya kegiatan yang 

dilaksanakan. Contoh-contoh kegiatan dakwah atau bentuknya menjadi faktor 

utama dalam masyarakat yang berperan sebagai mad’u. 

“Jika membicarakan bentuknya bisa bermacam-macam. Yaitu, pengajian 

kitab al-Barjanji yang  dilaksanakan satu minggu sekali oleh ibu-ibu, yasinan 

setiap malam jum’at oleh bapak-bapak, dan anak-anak setiap sore hari.”
8
 

Sudah dijelaskan di atas bahwa analisis dari pengajian kitab al-barjanji 

adalah dari Ustadz yang mengajarkan bagaimana cara membaca kitabnya 

dengan menggunakan nada khas shalawat al-Barjanji, sehingga jama’ah dapat 

menirukan apa yang dicontohkan. Yasinan yang termasuk dakwah bil halnya 

adalah dari ajakan seseorang atau siapa saja yang mengajak orang lain untuk 

ikut serta melakukan yasinan, sehingga masyarakat yang antusias mengikuti 

kegiatan ini disebut dakwah bil hal. Selain itu, ada rasa berbagi yang ada di 

kegiatan yasinan, karena anggota atau jama’ah yasinan akan diberi makanan 

saat kegiatan ini usai. Jadi, dengan adanya banyak kegiatan dan ini sudah 
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mempunyai agenda masing-masing, maka kegiatan ini harus terus 

dilaksanakan sampai semakin banyak orang yang berbuat baik. 

Pendapat lain dari dakwah bil hal merupakan metode dakwah yang 

langsung tertuju kepada masyarakat sehingga dakwah ini lebih cepat 

tersampaikan. 

Dakwah yang ada di Desa Srikaton ini da’i lebih mengutamakan 

berdakwah menggunakan dakwah bil hal atau memberikan contoh 

perbuatan dari yang kecil seperti mengajarkan cara makan atau minum 

yang baik menurut Rasulullah SAW, juga ada yang berdakwah melalui 

kesenian contohnya wayang kulit.
9
 

 

Kesenian wayang kulit seringkali dilaksanakan di Desa Srikaton, 

biasanya setiap lima tahun sekali untuk melengkapi tersampainya dakwah di 

desa ini. Sehingga Ustadz dan masyarakat berharap desa-desa lainnya akan 

menirukan dengan menghadirkan pertunjukkan wayang kulit untuk ajang 

berdakwah. Sementara kegiatan wayang kulit ini dipercaya masyarakat untuk 

berdakwah karena mengandung seni yang pembahasaannya bermanfaat. 

Sedangkan untuk analisis dari perbuatan kecil yang seringkali dianggap 

sepele oleh beberapa orang, namun tidak jarang juga perilaku ini sering 

diterapkan oleh orangtua kepada anak-anaknya agar memiliki perilaku yang 

sopan bagi orangtua yang paham akan pentingnya mengikuti anjuran dari 

Rasulullah SAW.  

Contoh dakwah atau bentuk dakwah yang lain disebutkan oleh Bapak 

Luardi adalah: 
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Bentuk dakwah bil hal di desa ini banyak sekali. Semua kegiatan 

yang baik pasti ini bentuk dakwah, dan seringkali dilaksanakan sehingga 

sifatnya berkelanjutan yang semoga bisa selalu diteruskan sampai akhir. 

Di antara bentuknya yaitu, pengajian (ibu-ibu, ahad pon, tadarus 

Alquran), yasinan, puasa, dan shalat. Setiap kegiatannya mempunyai 

agenda masing-masing.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil analisis dakwah bil hal sudah 

menjadi agenda yang berkelanjutan. Kegiatan pengajian yang masuk ke 

dakwah bil hal yaitu ketika panitia pengajian berbagi makanan ringan untuk 

pengunjung. Rasa berbagi yang dilakukan ini termasuk dakwah bil hal karena 

mencontohkan kebaikan sedekah kepada orang lain agar dapat dilakukan juga 

setelah pengajian usai. Selain itu pada saat mahalul qiyam, pengunjung 

bershodaqoh untuk membantu menambah dana kas masjid. 

Puasa termasuk dakwah bil hal apabila seseorang mengajak kepada orang 

lain untuk melaksanakan puasa agar mendapat pahala. Apabila untuk puasa 

ramadhan sendiri masih ada orang yang belum melaksanakannya, wajib 

mengingatkan orang tersebut sampai gugur kewajibannya. Jadi, apabila 

melihat orang lain belum melaksanakan seluruh ibadah di atas, khususnya 

ibadah shalat dan puasa ramadhan wajib mengingatkan orang tersebut. Dari 

ajakan atau mengingatkan, jika kita sudah melaksanakan ibadah di atas, inilah 

yang disebut dakwah bil hal. 
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Meskipun banyak contoh dakwah yang ada di Desa Srikaton, namun 

masih ada masyarakat yang belum sepenuhnya dapat menjelaskan adanya 

kegiatan dakwah yang sebenarnya lebih dari ini. 

“Bentuk dakwah yang ada adalah shalat jum’at, shalat lima waktu. Ini 

temasuk dakwah bil hal. Kita berhak mengajak orang lain melakukan shalat 

tersebut karena kita ikut serta melaksanakannya.”
11

 

Analisis shalat jum’at dan shalat lima waktu termasuk dakwah bil hal 

dapat diketahui dari antusias masyarakat yang mengikuti ibadah shalat jum’at 

dimulai dari ajakan da’i sehingga menjadi banyak jama’ahnya. Untuk shalat 

(lima waktu) apabila melihat orang lain belum melaksanakan shalat (lima 

waktu) maka hendaknya mengingatkannya agar ilmunya dapat diaplikasikan 

kepada orang lain. Mengingatkan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat 

ini adalah bukti dari dakwah bil hal.  

Jadi, apabila menemui orang yang belum melaksanakan dua ibadah 

tersebut, sebaiknya mengingatkan dengan cara yang baik agar tidak menyakiti 

perasaan orang tersebut. 

Kegiatan ini menimbulkan banyak tanggapan dari masyarakat atas 

terjalannya kegiatan dakwah karena lebih bersifat berkelanjutan dan 

mempunyai agenda masing-masing. 

“Dakwah di Desa Srikaton berkembang secara bertahap. Salah satu 

perkembangannya bisa dijelaskan yaitu, masyarakatnya sudah banyak yang 
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melakukan ibadah haji dan semakin banyak pula orang yang berziarah di 

beberapa makam wali lokal dan wali sembilan.”
12

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa dengan banyaknya 

yang melakukan ziarah dan ibadah haji, maka semakin banyak orang-orang 

yang mendukung adanya kegiatan dakwah. 

Selaras dengan pendapat Bapak Sugiono, Bapak Sunardi mengatakan: 

“Mengenai perkembangan dakwah, jika dijelaskan dakwah ini mulai 

meningkat. Sebab, Ustadz berdakwah sudah cukup bagus sehingga masjid di 

sini sudah mulai memiliki jama’ah semua.”
13

 

Hasil analisisnya yaitu dilihat dari beberapa masjid, suasana ramai 

terkesan indah dan ini menjadi faktor keberhasilan dakwah. Meskipun masih 

ada yang jama’ahnya kurang, namun ini harus menjadi acuan agar dakwah 

bisa terus dilestarikan sehingga kondisi yang tentram akan tersampaikan. 

“Perjalanan dakwahnya sudah bisa dibilang bagus, tetapi masih ada 

orang yang belum ikut dakwah yang disampaikan. Namun, di sisi lain sudah 

banyak juga orang yang melaksanakan dakwah tersebut.”
14

 

Pendapat di atas dapat dianalisis dari perkembangan dakwah di Desa 

Srikaton akan terus mengalami peningkatan jika semua orang kompak untuk 

berdakwah. Meski dakwahnya hanya hal kecil, namun jika terus 

berkelanjutan, beberapa orang yang belum memahami dakwah akan ikut 
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melestarikan dakwah di Desa Srikaton. Maka setiap tindakan yang baik 

hendaknya bisa istiqamah dalam pengerjaannya agar dakwah dapat 

dilestarikan di desa ini. 

Dakwah adalah mengajak kepada kebaikan. Untuk itu, da’i akan 

membutuhkan mad’u untuk menyampaikan dakwahnya. Pada masyarakat 

Desa Srikaton, hal ini pasti lumrah terjadi. Maka berbagai tanggapan pasti 

muncul dari mad’u atau objek dakwah itu sendiri. 

Setiap orang pasti pernah menjadi objek dakwah, termasuk dakwah bil 

hal. Pada saat pengajian-pengajian ini semua jama’ah pasti menjadi objek 

dakwah. Selain itu, pada saat perkumpulan tentang pembahasan agama 

yang kadang juga ada, dan untuk kesenian yang mengandung sisi positif, 

ada beberapa orang yang mengajak agar ikut andil di dalamnya.
15

 

 

Analisis pendapat di atas adalah objek dakwah di pembahasan ini pasti 

bermacam-macam. Terkadang sebelum adanya kegiatan yang besar, pasti 

diadakan terlebih dahulu diskusi mengenai pembahasan  agama yang akan 

dirancang. Hal ini termasuk dakwah bil hal karena ajakan untuk berdiskusi 

dari satu orang yang akan disebarkan kepada orang lainnya sehingga 

menimbulkan perkumpulan yang bermanfaat, inilah yang disebut dakwah bil 

hal. 
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 “Pernah menjadi objek dakwah. Terkadang ada seseorang yang 

memberikan nasihat untuk selalu melaksankan shalat lima waktu, dan orang 

yang mengajak atau da’i tersebut sudah melaksanakan hal yang sama.”
16

 

Hasil analisis pendapat di atas dilihat dari nasihat yang berupa ajakan 

dari seseorang kepada orang lain untuk melaksanakan shalat lima waktu 

karena orang yang mengajak sudah melaksanakan shalat tersebut. Hal ini 

yang seharusnya dilaksanakan oleh seseorang apabila mendapati saudaranya 

belum melaksanakan shalat lima waktu. 

Pendapat di atas hampir sama dengan yang dikatakan oleh Nadya 

Agustina: 

Hampir setiap hari selalu menjadi objek dakwah karena sejatinya 

setiap ucapan yang mengajak dan perilaku yang baik itu adalah contoh 

dakwah bil hal. Ada beberapa teman dan tetangga yang sering 

memberikan nasihat  berupa mengajak shalat setiap di sekolah. Ada juga 

yang selalu mengingatkan untuk puasa agar tubuh menjadi lebih sehat.
17

 

 

Analisisnya adalah apabila antusias dari mad’u setelah diajak oleh 

seseorang (da’i) terketuk pintu hatinya karena ajakan tersebut dan ia melihat 

orang itu melaksanakan hal yang sama, hal ini yang menjadi bukti 

keberhasilan dakwah bil hal.  Jadi, setiap orang tidak ada alasan untuk tidak 

menjadi objek dakwah. Alangkah baiknya jika melaksanakan apa yang sudah 

diucapkan dan dicontohkan selama itu masih di jalan Allah SWT. 
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B. Kelebihan dan Kekurangan Dakwah Bil Hal pada Masyarakat Srikaton 

Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 

Dakwah bil hal selalu menjadi pilihan bagi beberapa da’i jika ingin 

berdakwah. Dakwah ini terkesan lebih manjur jika dilaksanakan dan 

mempunyai tingkat keberhasilan lebih dari metode dakwah yang lain. Maka, 

metode dakwah bil hal pasti mempunyai kekurangan dan kelebihan yang 

melengkapi dakwah itu sendiri. Berbagai tanggapan dari Ustadz adalah suatu 

cara untuk mengevakuasi dari tindakan atau perilaku yang dilakukan. 

Mengenai kelebihan dakwah bil hal adalah dakwah ini lebih unggul 

dari dakwah bil lisan karena contohnya lebih terlihat dan bisa ditiru oleh 

mad’u. Dakwah bil hal lebih memberikan kesan karena teladan-teladan 

yang diberikan da’i terkadang lebih bisa menggugah hati agar ikut 

melaksanakan apa yang dicontohkan. Kekurangannya yaitu jika ada yang 

menyalahgunakan dakwah ini biasanya mereka hanya sekedar menyuruh 

kepada kebaikan namun ia sendiri tidak melaksanakannya. Karena 

dakwah itu bisa dilakukan oleh semua orang asalkan ia punya kemauan.
18

  

 

Pendapat lain adalah dari Ustadz Mualif. Ia mengatakan bahwa: 

Untuk kekurangan dakwah bil hal adalah da’i dituntut mampu dan 

paham akan dakwah yang dilakukan serta harus mengetahui manfaat 

dakwah yang dilakukan sehingga tidak akan timbul mudharatnya. Selain 

itu, da’i harus benar-benar mampu menyentuh hati nurani mad’unya 

sehingga dakwah yang dilakukan tidak sia-sia agar tepat sasaran. Namun 

jika diambil sisi positifnya, kekurangan ini justru bisa menjadi tantangan 

tersendiri bagi seorang da’i.  Hanya bagaimana menanggapi kekurangan 

dakwah bil hal tersebut. Sedangkan kelebihannya adalah apabila dakwah 

ini sering dilaksanakan maka akan semakin banyak pula kemajuan yang 

terjadi.
19

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dianalisis bahwasannya kekurangan 

dakwah bil hal yaitu, karena da’i di sini bisa dilakukan oleh siapa saja asal ia 
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mempunyai pengetahuan mengenai dakwahnya, maka diharuskannya untuk 

berdakwah. Hal ini yang terkadang disalahgunakan oleh da’i pada metode 

dakwah bil hal. Oknum dari dakwah ini biasanya hanya menyuruh orang lain 

untuk mengerjakan sesuatu namun ia sendiri tidak mengerjakannya. Serta 

da’i dituntut harus mampu dan paham agar mempunyai landasan yang kuat 

jika berdakwah. Sedangkan kelebihan dakwah bil hal yaitu mad’u lebih 

mudah dalam mencerna materi dakwah karena langsung melihat contohnya 

yang sekaligus bisa dipraktikkan oleh da’i tersebut. Sehingga bisa tepat 

sasaran yang apabila dakwah ini sering dilaksanakan, maka semakin banyak 

pula kemajuan yang terjadi. 

Dari kelebihan dan kekurangan tersebut, seharusnya lebih diambil sisi 

positifnya, yang terpenting dari kekurangannya adalah, jika ingin menyuruh 

kepada kebaikan sebaiknya perbaiki dahulu diri sendiri agar dakwahnya dapat 

diterima oleh mad’u. 

 

C. Strategi Dakwah Bil Hal  pada Masyarakat Srikaton Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah 

Strategi atau cara berdakwah menjadi hal pokok jika ingin melakukan 

dakwah. Ada berbagai macam cara yang dilakukan da’i dalam dakwah bil 

halnya agar dapat tersampaikan dan dilaksanakan oleh mad’u. Caranya 

dengan menunjukkan manfaat dari suatu amalan, hal ini dipercaya dapat 

memberikan manfaat yang nyata pada saat terjadinya proses dakwah. 
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Da’i di samping itu juga membuat agenda-agenda yang semata-mata agar 

tujuan dakwahnya berhasil. Namun, dengan berbagai strategi yang dilakukan 

bahkan berbagai rintangan harus dihadapi dengan lapang dada. Selain itu, 

harus menghadapi mad’u yang sulit memahami dari apa yang disampaikan. 

Namun, dengan tekad ingin memperjuangkan agama Allah SWT, maka tidak 

ada namanya menyerah bagi seorang da’i. 

Strategi untuk mengajak masyarakat yaitu dengan memberikan 

teladan. Misalnya mengajak shalat berjama’ah di masjid, maka ikut juga 

melaksanakan shalat berjama’ah di masjid. Jadi tidak hanya perintah, jika 

diibaratkan seperti supir bis, mengajak sekaligus ikut ke arah yang ingin 

dituju. Artinya, berusaha melakukan apa yang diucapkan.
20

 

 

Dari pendapat di atas, dapat dianalisis bahwa strategi dalam mengajak 

masyarakat di desa tersebut lebih efisien apabila menggunakan dakwah yang 

disertai contoh dari pada hanya menggunakan lisan karena metode ini lebih 

berhasil jika diterapkan di desa ini. Jadi, apabila ada seseorang yang 

mengetahui da’i tersebut melaksanakan dakwah bil hal sebaiknya langsung 

dicontoh. 

Selaras dengan Bapak Jureni, Bapak Mualif mengatakan: 

Memberi pemahaman dahulu mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Misalnya memberikan wawasan mengenai manfaatnya 

setelah itu mengajak kepada yang baik dengan pelan-pelan, sampai 

kepada dakwah itu akan dilaksanakan kepada orang lain yang perlu untuk 

diajak kepada kebaikan.
21

 

 

Analisis pendapat di atas adalah setelah melakukan aksi dakwah dengan 

berbagai strategi, tanggapan pertama dari beberapa mad’u juga bermacam-
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macam. Kemudian, timbul hambatan yang masih harus dilalui da’i sehingga 

kesabaran da’i harus lebih ditingkatkan agar tetap bisa melakukan dakwah bil 

hal. 

Hambatan yang dilalui yaitu ada masyarakat yang belum paham. 

Terkadang, saat adzan berkumandang, ketika saya berjalan menuju 

masjid masih ada yang bertanya, mau kemana Pak? Padahal sudah jelas 

jawabannya. Artinya masih ada beberapa masyarakat yang belum paham 

dan ini menjadi hambatan proses berdakwah.
22

 

 

       Pernyataan tersebut dapat dianalisis yaitu adanya masyarakat yang belum 

paham akan menjadi hambatan tersendiri bagi da’i. Maka, seharusnya da’i 

lebih memfokuskan dakwahnya kepada orang-orang yang perlu bimbingan 

dan arahan. 

Hal yang sama juga terjadi kepada Bapak Mualif. Ia mengatakan bahwa: 

Jika masih ada masyarakat yang kurang setuju atas terselenggaranya 

beberapa kegiatan dakwah ini bisa menjadi hambatan. Seperti misalnya 

jika akan diadakan khatmil Qur’an oleh bapak-bapak. Ini menjadi 

hambatan bahwa masih ada masyarakat yang belum paham mengenai 

manfaat khatmil Qur’an.
23

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa sudah sewajarnya 

sebagai seorang Muslim ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dakwah. 

Namun, jika masih ada yang menolak adanya kegiatan yang baik, lalu 

kehidupan yang tentram masih akan jauh jika ingin dicapai. Hambatan seperti 

ini yang sulit untuk dirubah jika hanya tentang pertentangan. Tetapi, diambil 

dari sisi positifnya maka ini menjadi tantangan bagi da’i dan untuk mad’u 
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harus bisa lebih merasakan maksud baik demi terjaganya lingkungan yang 

harmonis sesama masyarakat. 

Namun, kemudian ada tanggapan baik dari masyarakat yang lain yang 

setuju dengan dakwah bil hal ini. 

Dakwah bil hal adalah dakwah yang bagus dan sangat berguna bagi 

generasi penerus. Karena saat ini banyak generasi penerus yang malah 

melupakan masalah agama. Dari dakwah bil hal, jika masyarakat sudah 

paham bagaimana dan apa saja contoh yang bisa dilaksanakan, maka 

timbal baliknya akan sangat kuat. Meskipun masih ada beberapa 

kekurangan yaitu masalah pemahaman dakwah ini yang sedikit sulit 

untuk dipertahankan.
24

 

 

Analisis pendapat di atas yaitu adanya respon positif mengenai dakwah 

bil hal adalah hal yang patut diapresiasi. Respon positif dari salah satu 

masyarakat tersebut bisa menjadi acuan untuk melakukan dakwah bil hal 

dengan lebih giat lagi. Tetapi, meski dakwah bil hal masih ada kekurangan, 

justru ini yang  harus diajarkan terus kepada mad’u sehingga nantinya banyak 

masyarakat yang akan melakukan dakwah bil hal. 

Selaras dengan pendapat Bapak Luardi,  Bapak Sunardi mengatakan: 

“Sangat baik dakwah bil hal yang ada di desa ini. Karena dakwah yang 

dilakukan dengan memberikan contoh yang baik mampu memberikan kesan 

dan bisa ditiru oleh jama’ahnya karena dapat langsung melihat bagaimana 

cara bertingkah laku dan bertindak dengan baik.”
25

 

Dari penjelasan di atas, dapat dianalisis bahwa hal yang patut dicontoh 

apabila ada orang yang mempunyai tingkah laku baik, ini bisa menjadi 
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dakwah bil hal, karena secara tidak langsung tingkah laku tersebut 

ditunjukkan kepada orang lain. 

Berbeda dari pendapat Bapak Sunardi, Nadya Agustina mempunyai 

pandangan tersendiri untuk dakwah bil hal. 

Tanggapan untuk dakwah bil hal adalah, sebenarnya dakwah ini 

tidak selamanya bagus. Karena terkadang seseorang ada yang 

melaksanakan ajakan dakwah karena unsur paksaan. Artinya ada 

beberapa orang yang melakukan kegiatan ini bukan semata-mata karena 

Allah SWT, melainkan karena paksaan.
26

 

 

Analisis dari penjelasan di atas yaitu perbedaan pendapat dari seseorang 

adalah hal yang wajar. Karena isi hati manusia tiada yang mengetahui, dan 

tidak selamanya orang yang melaksanakan sesuatu itu muncul dari dalam 

hatinya, ada yang merasa terpaksa dari ajakan tersebut dan ada pula yang 

merasa tidak enak hati jika mengabaikan orang yang mengajak kepada 

kebaikan. Seharusnya, mad’u yang sudah diingatkan oleh seseorang atau da’i 

bisa membuka hati agar ikhlas menerima semua nasihat karena semata-mata 

nasihat itu untuk kebaikan dirinya dan juga untuk da’i tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai penelitian dakwah 

bil hal sebagai metode dakwah pada masyarakat Desa Srikaton, dakwah bil hal 

adalah dakwah yang menggunakan perbuatan atau contoh yang nyata, sehingga 

Ustadz Desa Srikaton percaya bahwa metode dakwah ini lebih berhasil jika 

diterapkan di masyarakat. 

1. Dakwah bil hal merupakan dakwah yang menuntut da’inya untuk 

melakukan keteladanan. Dakwah dengan tindakan atau keteladanan ini 

lebih efektif untuk melakukan perubahan kepada masyarakat, karena 

perbuatan yang dilakukan da’i dapat dilihat secara langsung sehingga 

masyarakat tertarik dengan dakwah ini. Bentuk dari dakwah  bil hal  ada 

berbagai macam. Contohnya shalat berjama’ah di masjid, shalat jum’at, 

pengajian rutin kitab Al-Barjanji. Pengajian rutin Ahad pon, praktik 

memahami Alqur’annya, tadarus Alqur’an bergilir yang dilakukan oleh 

tiga kalangan (bapak-bapak, ibu-ibu, dan remaja).  Selain itu, ada yasinan, 

dan sekarang sudah diajarkan mengurus jenazah untuk ibu-ibu. 

2. Kelebihan dan kekurangan dakwah bil hal adalah: 

a. Kelebihan dakwah bil hal yaitu dakwah ini lebih memudahkan 

masyarakat atau mad’u untuk melakukan apa yang dicontohkan da’i 

sehingga lebih berkesan karena memberikan teladan yang baik. Serta 
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masyarakat dapat melihat da’i yang berdakwah karena langsung 

mempraktikkan sehingga mad’u dapat lebih cepat memahaminya.  

b. Kekurangan dakwah bil hal bagi seorang da’i yaitu, harus lebih 

paham mengenai materi yang disampaikan dan sekaligus bisa 

mencontohkan. Maka untuk da’i yang tidak sungguh-sungguh, antara 

yang disampaikan dan yang dipraktikkan tidak akan sama. 

3. Strategi dakwah bil hal dari Ustadz kepada masyarakat adalah dengan 

mengajak masyarakat melakukan kegiatan yang baik. Contohnya seperti 

mengajak sekaligus melaksanakan shalat berjama’ah di masjid, mengajak 

untuk berpuasa sekaligus melaksanakan puasa, dan lain-lain. Cara 

mengajak masyarakat ini dengan memberikan pemahaman terlebih dahulu 

kepada masyarakat tentang manfaat yang didapatkan jika 

melaksanakannya, namun harus menggunakan bahasa sebaik mungkin dan 

pelan sehingga tidak menyakiti hati mad’u atau masyarakat. 

 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di Desa Srikaton Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah, terkait masalah dakwah bil hal yang ada di Desa 

Srikaton. Maka saran yang diberikan yaitu: 

1. Ustadz Desa Srikaton seharusnya memberikan masukan untuk masyarakat 

yang masih sulit untuk diajak berdakwah. Khususnya kepada masyarakat 

tentang shalat lima waktu atau bahkan shalat berjama’ah di masjid yang 
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harus diberikan motivasi sehingga nantinya tidak akan ada lagi masyarakat 

yang masih melanggar larangan-Nya. 

2. Bagi masyarakat seharusnya sadar akan setiap teladan yang dicontohkan 

Ustadz karena semata-mata dakwah yang dilakukan ini demi tercapainya 

hubungan yang baik kepada Allah SWT. Sehingga setelah kesadaran 

tersebut muncul dalam diri, maka dengan sendirinya semua yang 

dilakukan Ustadz dapat diterima oleh masyarakat dan dapat dilaksanakan. 

3. Metode dakwah bil hal yang ada di Desa Srikaton menjadi salah satu kunci 

yang harus tetap digunakan, karena hasilnya sudah terlihat dan sudah 

diakui oleh Ustadz.  
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1. Pengertian Dakwah 
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BAB III SETTING LOKASI PENELITIAN 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

DAKWAH BIL HAL SEBAGAI METODE DAKWAH  

PADA MASYARAKAT SRIKATON SEPUTIH SURABAYA KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara kepada Ustadz Desa Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah 

1. Apa saja  bentuk kegiatan dari metode dakwah bil hal yang dilakukan 

oleh Ustadz? 

2. Apa saja hambatan yang dilalui Ustadz ketika mengajak masyarakat 

kepada  dakwah bil hal? 

3. Apa saja kekurangan dan kelebihan dakwah bil hal? 

4. Bagaimana respon masyarakat terkait dakwah bil hal yang dilakukan 

oleh Ustadz? 

5. Strategi dakwah bil hal apa yang dilakukan oleh Ustadz dalam mengajak 

masyarakat? 

Wawancara kepada Masyarakat Desa Srikaton Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah 

1. Apakah Anda tahu dakwah bil hal itu apa? 

2. Menurut Anda, apa saja dakwah yang ada di desa ini? 

3. Apa tanggapan Anda mengenai dakwah di desa ini? 

4. Pernahkah Anda mengalami menjadi objek dakwah bil hal? 

5. Bagaimana tanggapan Anda terhadap dakwah bil hal? 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

DAFTAR NAMA dan DUSUN SAMPEL PENELITIAN 
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NO DUSUN NAMA 
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2. II Sunardi 

3. III Nadya Agustina 

4. IV 
Ust. H. Jureni 

Budi Setiawan 

5. V Luardi 

6. VI Eko Budi Antoro 

7. VII 
Ust. Mualif 

Sugiono 
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Wawancara Kepada Ustadz H. Jureni, di Desa Srikaton Pada 29 Februari 2020  

Pukul 17.00 WIB 

 

 
Wawancara Kepada Ustadz Mualif, di Desa Srikaton Pada 01 Maret 2020  

Pukul 20.00 WIB 



 
 

 

 

Wawancara Kepada Nadya Agustina, Masyarakat Desa Srikaton Pada 02 Maret 2020 Pukul 
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Wawancara Kepada Gogot Setiawan, Masyarakat Desa Srikaton Pada 03 Maret 2020 Pukul 
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Wawancara Kepada Bapak Sugiono, Masyarakat Desa Srikaton Pada 02 Maret 2020 Pukul 20.00 

WIB 

 

 

Wawancara Kepada Bapak Sunardi, Masyarakat Desa Srikaton Pada 02 Maret 2020 Pukul 17.00 

WIB 



 
 

 

 

Wawancara Kepada Bapak Eko Budi Antoro, Masyarakat Desa Srikaton  

Pada 02 Maret 2020 Pukul 16.00 WIB 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Bapak Luardi, Masyarakat Desa Srikaton Pada 01 Maret 2020 Pukul 19.00 

WIB 

 

 

 

 



 
 

 

 

Wawancara Kepada Bapak Budi Setiawan, Kepala Dusun IV Desa Srikaton Pada 29 Februari 

2020 Pukul 19.00 WIB 

 

 

 

Pemberitahuan Perkumpulan Masyarakat dalam Rangka Bersih Desa, oleh Ustadz Mualif Pada 25 

Juni 2020 Pukul. 18.00 WIB 

 



 
 

 

 

Rapat Pembagian Sembako Untuk Masyarakat Kurang Mampu dalam Rangka Bersih Desa yang 

Dihadiri Oleh Perangkat Desa, Ustadz dan Masyarakat Desa Srikaton  

Pada Sabtu, 25 Juni 2020 Pukul. 18.00 WIB 

 

 

 

 

 

Pembagian Sembako Untuk Masyarakat Kurang Mampu dalam Rangka Bersih Desa Pada 

Minggu, 26 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Kegiatan Tadarus Alquran Sekaligus Pemberitahuan Akan Diadakannya Lagi Pengajian Kitab al-

Barjanji Setelah Vakum Saat Pandemi Corona, Pada Rabu, 01 Juli 2020  

Pukul 19.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

Rasa Berbagi Untuk Jama’ah Tadarus Alqur’an 

 



 
 

 

 

Kegiatan Pengajian Kitab al-Barjanji 

 

 

 

 

Kegiatan Shalat Berjama’ah 

 

 



 
 

 

 

 

 

Kunjungan Ustadz H. Jureni Untuk Pemberitahuan Bahwa Kegiatan Shalat Jum’at Akan Diadakan 

Lagi Setelah Vakum Saat Pandemi Corona, Pada 01 Juli 2020 Pukul 21.00 

 

 

 

 

Kegiatan Shalat Jum’at 
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